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LAMPIRAN 1
HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG! HAYATI

Jalan Ganeshs 10 Bandung 40132, Telp: (032) 151 1575, 350 0258, Fax (022) 253 4107
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Gambar 1V.1: Hasil determinasi dari Senggani (Melastoma malabathricum L.)
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LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK TUMBUHAN

Gambar IV.2: Tumbuhan senggani (Melastoma malabathricum L.)
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

Gambar V.3 : Morfologi tumbuhan senggani (Melastoma malabathricum L.)
Keterangan : (A) Daun

(B) Batang
(C) Penggaris
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LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK TUMBUHAN

Sel tetangga

pidermis atas

pDidermis bawah

Gambar 1V.4: Mikroskopik serbuk daun senggani (Melastoma malabathricum L.)
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LAMPIRAN 4

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA

TABEL IV.1

Hasil pemeriksaan karakterisasi simplisia

No Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan (%)
1 | Penetapan kadar air 7,0
2 | Penetapan kadar abu total 5,6
3 | Penetapan kadar abu larut air 2,3
4 | Penetapan kadar abu tidak larut asam 1,3
5 | Penetapan susut pengeringan 9,3
6 | Penetapan kadar sari larut etanol 10,1
7 | Penetapan kadar sari larut air 50

37




LAMPIRAN 5

PENAPISAN FITOKIMIA

TABEL IV.2

Hasil pemeriksaan penapisan fitokimia

No Golongan Senyawa serbuk | Ekstrak | Ekstrak Ekstrak

metanol | etil asetat | n-heksan
1 | Alkaloid - - - -
2 | Flavonoid + - + -
3 | Tanin + + + -
4 | Kuinon + + + -
5 | Triterpenoid-steroid + + + +
6 | Saponin + + - -

Keterangan: + Hasil positif
- Hasil negatif
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LAMPIRAN 6

EKSTRAKSI dan FRAKSINASI

Serbuk Simplisia

- di maserasi 3x24

jam dengan MeOH

Maserat MeOH

Ekstak Kental

- diuapkan dengan
penguap putar vakum

Bagian 1

Pemeriksaan

- di + air panas, di saring,
didinginkan, dibagi 2 bagian

4

Ampas

Asam Fenolat

Gambar I1V.5: Bagan ekstraksi dan fraksinasi daun senggani (Melastoma

L.).

|

KKt
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Bagian 2
- di ECC dengan n-heksan
y \
Fraksi n-heksan Fraksi Air
- di ECC dengan EtOAc
KLT J
Fraksi EtOAC Fraksi Air

malabathricum



LAMPIRAN 7

PEMERIKSAAN EKSTRAK KENTAL

pengembang

Hijau
Hijau muda
Kuning kehijauan

penotolan

Gambar 1V.6: Kromatogram KLT ekstrak n-heksan dengan pengembang n-heksan : etil
asetat (7 : 3) dan penampak bercak H.SO4 10% dalam metanol.
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LAMPIRAN 8

PEMERIKSAAN FRAKSI-FRAKSI HASIL KCV

pengembang
Hijau
Hijau muda
Kuning kehijauan

penotolan

Gambar IV.7: Kromatogram KLT fraksi-fraksi hasil KCV dengan pengembang n-heksan :
etil asetat (7 : 3) dan penampak bercak H>SO4 10% dalam metanol.
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LAMPIRAN 9

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS PREPARATIF

DARI FRAKSI 3

Batas pengembang

Batas penotolan

Gambar 1V.8: Kromatogram KLT fraksi 3 dengan pengembang n-heksan : etil asetat (7 : 3)
dan penampak bercak H2SO4 10% dalam metanol.
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LAMPIRAN 10

UJI KEMURNIAN ISOLAT A DAN B

»
»

Pengembang 1

A B

Pengembang 2

Gambar 1V.9: Kromatogram KLT dua dimensi isolat A dan isolat B dengan pengembang
1= n-heksan : etil asetat (7 : 3), pengembang 2= n-heksan : etil asetat (9 : 1)
dan penampak bercak H.SO4 10% dalam metanol. Warna bercak K : kuning
dan H : hijau.
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LAMPIRAN 11

HASIL SPEKTROFOTOMETRI ULTRAVIOLET (UV)

Serapan
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Gambar 1V.10: Spektrum ultraviolet isolat A
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LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)
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Gambar 1V.11: Spektrum ultraviolet isolat B
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LAMPIRAN 12

HASIL SPEKTROFOTOMETRI INFRAMERAH (IM)
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Gambar IV.12 : Spektrum inframerah isolat A
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Serapan

LAMPIRAN 12
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Gambar 1V.13

. Spektrum inframerah isolat B
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LAMPIRAN 13

PEMERIKSAAN ASAM FENOLAT

Ekstrak Metanol Pekat

lDitambahkan air panas, kemudian dibagi 3

= Bagian| : Tanpa Hidrolisis
= Bagian Il : Hidrolisis Asam
= Bagian I1l: Hidrolisis Basa

» Diasamkan dengan H,SO410% (s/d pH 3)

= Diekstraksi cair-cair denoan eter

A 4 Y

Fraksi Air Fraksi Eter

Diekstraksi cair-cair dengan
Na-karbonat 2%

A 4 Y

Fraksi Air Fraksi Eter

= Diasamkan dengan H>SO, 10% (s/d pH 3)

= Diekstraksi cair-cair denoan eter

A 4 A 4

Fraksi Eter Fraksi Air

= Dicuci dengan air, ditambah Na,SO, anhidrat

= Disaring, dipekatkan hingga kering

= Dilarutkan dalam metanol

Larutan metanol » Dikromatografi kertas

Gambar 1V.14: Bagan ekstraksi dan pemisahan asam fenolat.
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LAMPIRAN 13

(LANJUTAN)
1 2

pengembang

. penotolan
A

Gambar 1V.15: Kromatogram hasil KKt satu dimensi ekstrak metanol dengan senyawa

Keterangan

pembanding.

. Fase pendukung : kertas kromatografi Whatman No.1

Larutan pengembang: 1 dan 2: benzen-asam asetat-air (60:22:1,2) Penampak
bercak para nitroanilin terdiazotasi dan natrium bikarbonat 15% dalam air.
CM : coklat muda. | : Tanpa hidrolisis, II: hidrolisis asam, Il : hidrolisis
basa. Senyawa pembanding AG : asam gentisat.
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LAMPIRAN 13

(LANJUTAN)

»
|

A

Pengembang 1

Pengembang 2

Gambar 1V.16: Kromatogram hasil KKt dua dimensi ekstrak metanol dengan senyawa
pembanding.

Keterangan . Fase pendukung : kertas kromatografi Whatman No.1
Larutan pengembang : 1: asam asetat 50% dan 2 : benzen-asam asetat-air
(60:22:1,2). Penampak bercak para nitroanilin terdiazotasi dan natrium
bikarbonat 15% dalam air. CM : coklat muda. Senyawa pembanding AG :
asam gentisat. HA: hidrolisis asam dan HB : hidrolisis basa.

e :awal penotolan.
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